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ABSTRAK 

 Tanaman Obat merupakan jenis tanaman yang sebagian, seluruh, atau 

eksudat tanaman tersebut digunakan sebagai obat, bahan, atau ramuan obat-obatan. 

Sejak zaman dahulu tanaman obat dan obat tradisional sudah mengakar kuat di 

kehidupan masyarakat. Desa Rejowinangun terletak di Kecamatan Kemiri yang 

sudah dikenal sebagai sentra pembibitan tanaman. Masyarakat Desa Rejowinangun 

mengembangkan wisata tanaman obat keluarga dengan memanfaatkan pekarangan 

rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keanekaragaman Tanaman Obat 

yang berada di Desa Rejowinangun, Kabupaten Purworejo, mengembangkan 

booklet Keanekaragaman Tanaman Obat di Desa Rejowinangun, dan mengetahui 

kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang dikembangkan menjadi sumber belajar biologi 

berupa booklet dengan metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

sebanyak 100 spesies yang berasal dari 50 famili yang terbagi dalam 4 habitus, yaitu 

48 herba, 12 semak, 29 perdu, dan 11 pohon. Booklet yang telah disusun kemudian 

divalidasi menggunakan instrument penilaian berupa angket. Produk dinilai oleh 

satu ahli materi, satu ahli media, satu guru biologi, dan 25 siswa X MIPA 2 SMA 

N 6 Purworejo. Hasil penilaian booklet oleh ahli materi mendapatkan persentase 

82,5% dengan kualitas sangat layak, ahli media sebesar 75% dengan kualitas layak, 

guru biologi sebesar 82,14% dengan kualitas sangat layak, dan penilaian oleh siswa 

sebesar 90,52%. Rata-rata perolehan penilaian kualitas booklet sebesar 82,54%. 

Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa booklet sangat layak 

digunakan sebagai sumber belajar biologi materi keanekaragaman hayati untuk 

kelas X SMA/MA. 

Kata Kunci: Keanekaragaman, Tanaman Obat, Desa Rejowinangun, Booklet 
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MEDICINAL PLANTS IN REJOWINANGUN VILLAGE, PURWOREJO 

AS A SOURCE OF LEARNING BIOLOGY ON BIODIVERSITY 

MATERIAL 

Farida Amalia Shofiaty 

18106080023 

 

ABSTRACT 

Medicinal plants are a type of plant which part, all, or exudate of the plant 

is used as medicine, ingredients, or medicinal ingredients. Since the ancient times, 

medicinal plants and traditional medicine have been firmly rooted in people's lives. 

Rejowinangun village is located at Kemiri District which is well known as a center 

for plant nurseries. The people of Rejowinangun Village have developed a family 

medicinal plant tour by utilizing their yards. This study aims to determine the 

diversity of medicinal plants in Rejowinangun Village, Purworejo Regency, to 

develop a booklet on the diversity of medicinal plants in Rejowinangun Village, 

and to determine the quality and feasibility of the products developed. This study 

used a qualitative descriptive method which was developed as a biology learning 

resource in the form of a booklet using the ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) method. Based on the research results, 

it was found that there were 100 species from 50 families which were divided into 

4 habitus, namely 48 herbs, 12 bush, 29 shrubs, and 11 trees. Booklets that have 

been compiled are then validated using an assessment instrument in the form of a 

questionnaire. The products were assessed by one material expert, one media 

expert, one biology teacher, and 25 X MIPA 2 students at SMA N 6 Purworejo. The 

results of the booklet assessment by material experts obtained a percentage of 

82.5% with very decent quality, media experts at 75% with decent quality, biology 

teachers at 82.14% with very decent quality, and assessments by students at 

90.52%. The average acquisition of booklet quality assessment is 82.54%. Based 

on this assessment, it can be concluded that the booklet is very suitable to be used 

as a source of learning biology on biodiversity for class X SMA/MA. 

Keywords: Diversity, Medicinal Plants, Rejowinangun Village, Booklet 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”- (QS. Al-Insyirah: 5) 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat” 

- Imam Syafi’i  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menjadi salah satu pusat 

keanekaragaman hayati yaitu megabiodiversity menempati urutan kedua setelah 

Brazil (Ersam, 2004). Berdasarkan gambaran wilayah biogeografisnya, Indonesia 

berada pada posisi yang strategis, dilihat dari kelimpahan dan keanekaragaman 

jenis tanaman dan ekosistemnya (Wenti, 2018). Indonesia terdiri dari bermacam-

macam suku bangsa dan memiliki berbagai macam obat tradisional yang terbuat 

dari bahan alam dari tanah Indonesia, termasuk tanaman obat. Terdapat sekitar 

30.000 spesies tanaman di Indonesia, 7000 diantaranya memiliki khasiat sebagai 

obat. Selain itu, Indonesia sebagai negara tropis mendapat sebutan sebagai live 

laboratory karena banyaknya tanaman obat yang tumbuh (Nurniswati, 2014). 

World Conservation Monitoring Center melaporkan bahwa Indonesia merupakan 

kawasan yang sangat penting karena tanaman obat yang melimpah. Pada saat ini, 

jumlah tanaman obat yang telah dimanfaatkan adalah 2.518 jenis (EISAI, 1995). 

Masyarakat Indonesia cenderung beralih ke alam atau mengkonsumsi bahan-bahan 

dari alam “Back to Nature” untuk menjaga kesehatan tubuh menggunakan tanaman 

obat (Balitbangtan, 2019). WHO (World Health Organization) pada tahun 1985 

memprediksi bahwa sekitar 80% penduduk dunia telah memanfaatkan tanaman 

obat (herbal medicine, phytotherapy, phytomedicine, atau botanical medicine) 

untuk pemeliharaan kesehatan primernya (Peter & Whitehouse, 1999 dalam Dorly, 

2005).  
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Tanaman merupakan salah satu komponen penting dalam pemenuhan 

kehidupan di masyarakat sehari-hari salah satunya yaitu peran tanaman sebagai 

tanaman obat (Ziraluo, 2020). Sejak zaman dahulu tanaman obat dan obat 

tradisional sudah mengakar kuat di kehidupan masyarakat. Tanaman obat berperan 

penting dalam menjaga kesehatan, mengobati penyakit, serta mempertahankan 

stamina (Agus, 2011). Tanaman obat dalam masyarakat biasa disebut dengan 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) atau apotek hidup yang dibudidayakan di 

pekarangan, biasanya digunakan untuk mengantisipasi maupun pengobatan secara 

mandiri, sebagai obat, bahan atau ramuan obat, baik sebagian maupun seluruh 

bagian tanamannya (Sumedi, 2015). Pekarangan dimanfaatkan sebagai sarana 

budidaya tanaman obat yang dikenal dalam konsep tanaman obat keluarga (TOGA), 

yaitu tanaman budidaya yang memiliki khasiat sebagai obat. Praktik menanam dan 

memafaatkan tanaman obat di pekarangan rumah sudah lama dilakukan oleh ibu-

ibu rumah tangga (Diana, dkk., 2015). 

Desa Rejowinangun merupakan salah satu desa di Kecamatan Kemiri, 

Kapupaten Purworejo. Mayoritas penduduk di Kecamatan Kemiri khususnya Desa 

Rejowinangun mata pencahariannya berada di sektor pertanian. Wilayah di 

Kecamatan Kemiri sudah dikenal sebagai sentra pembibitan tanaman. Desa 

Rejowinangun telah mendistribusikan berbagai tanaman ke berbagai kota besar di 

Indonesia, beberapa diantaranya yaitu Jakarta, Jawa Timur, dan Kalimantan. Wisata 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dengan memanfaatkan pekarangan digagas Desa 

Rejowinangun Kecamatan Kemiri sejak tahun 2020 dan bekerjasama dengan PKK 

desa, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan 
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lingkungan rumahnya juga mengedukasi masyarakat luas mengenai manfaat 

tanaman obat. Keberadaan wisata tanaman obat ini menarik perhatian wisatawan 

lokal maupun luar daerah. Keanekaragaman Tanaman obat di Desa Rejowinangun 

Kecamatan Kemiri merupakan potensi lokal yang dapat dikembangkan sebagai 

sumber belajar bagi siswa. 

Tanaman obat di lingkungan sekitar serta keberadaannya yang mudah 

dijumpai merupakan hal yang menarik untuk dipelajari mengingat manfaat dan 

kegunaan tanaman obat tersebut yang melimpah, juga termasuk ke dalam mata 

pelajaran biologi pada materi Keanekaragaman Hayati. Keanekaragaman Tanaman 

obat di lingkungan sekitar memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 

langsung dari alam atau menggunakan sumber belajar yang memanfaatkan potensi 

lokal sebagai materi yang dibahas. Pemanfaatan potensi lokal dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa untuk belajar sehingga siswa mendapat pengalaman belajar dan 

lebih mudah dipahami oleh siswa karena menjumpai secara langsung di lingkungan 

sekitarnya.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Kegiatan pembelajaran di kelas melibatkan beberapa komponen diantaranya yaitu 

manusia dan penggunaan beberapa media sumber belajar yang dapat digunakan 

untuk mendukung terjadinya proses belajar agar tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai (Samsinar, 2019). Hal ini berkaitan dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang membahas 
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mengenai kurikulum yaitu, seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Kurikulum SMA pada saat ini menuntut adanya pembelajaran kontekstual 

dengan memberikan contoh yang kontekstual agar siswa mudah memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan. Materi pembelajaran yang memerlukan banyak 

contoh secara kontekstual adalah materi keanekaragaman hayati pada Kelas X 

Semester Genap. Guru dapat mengembangkan berbagai cara atau lebih kreatif 

dalam pencarian dan pembuatan sumber belajar yang akan dipergunakan untuk 

kegiatan belajar mengajar berupa media pembelajaran atau bahan ajar sehingga 

memberikan stimulus bagi siswa agar membantu siswa untuk mau belajar sendiri. 

Salah satu aspek penting dalam mewujudkan efektivitas pembelajaran yaitu 

pengelolaan materinya (Prastowo,2013). Pengelolaan materi pembelajaran meliputi 

pemilihan, pengembangan pengorganisasian, penyajian, penentuan strategi dan 

prosedur pembelajaran (Imtihana, 2014). 

Menurut Seels dan Richey (1994), sumber belajar merupakan segala sumber 

pendukung kegiatan belajar, meliputi sistem pendukung, materi, serta lingkungan 

pembelajaran. Sumber belajar tidak hanya alat dan materi yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, namun meliputi orang, anggaran, serta fasilitas. Sumber 

belajar merupakan segala yang tersedia untuk membantu seseorang belajar. Sumber 

belajar yang dimanfaatkan sebagai kebutuhan pembelajaran bermacam-macam 

jenis serta bentuknya. Sumber belajar tersebut tidak hanya dalam bentuk buku teks, 

namun di negara Indonesia penggunaan bahan ajar dan buku teks dalam 
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pembelajaran lebih dominan (Supriadi, 2015). Pembelajaran biologi dapat 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, salah satunya yaitu dengan 

mengkaji potensi lokal. Banyaknya potensi lokal yang diinternalisasikan dalam 

pembelajaran biologi memberi efek pada para pendidik untuk menyajikan materi 

biologi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari (Situmorang, 2016). Potensi lokal 

merupakan sarana belajar biologi yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan 

dikemas dalam bentuk media pembelajaran (Widowati, 2013). Hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan proses pembelajaran yang melibatkan potensi lokal sehingga 

dapat mengasah kepedulian siswa, serta menimbulkan kreativitas untuk 

melestarikan, memanfaatkan, membudidayakan dan mengembangkan potensi yang 

terdapat di daerahnya (Ilma, 2018). Menurut Imtihana (2014), dalam kegiatan 

pembelajaran siswa lebih mudah memahami suatu konsep yang disajikan tidak 

hanya berisi kata-kata namun dilengkapi dengan media gambar atau foto, siswa 

juga lebih menyukai bahan ajar atau buku teks yang tidak terlalu tebal. Sumber 

belajar sebagai media pembelajaran saat ini sudah banyak dikembangkan, 

contohnya yaitu booklet yang merupakan sumber belajar alternatif untuk 

mengurangi rendahnya tingkat belajar siswa dan mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

Booklet adalah buku dengan ukuran yang relatif kecil berisi informasi dan 

wawasan mengenai suatu hal atau bidang tertentu (Pribadi, 2017). Menurut 

Satmoko dan Astuti (2006) booklet terdiri dari satu atau tidak lebih dari 48 halaman 

yang di jilid pada bagian tengah serta sampulnya. Booklet sebagai salah satu media 

pembelajaran efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman mengenai suatu 
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materi (Khotimah,2015). Penggunaan booklet dalam kegiatan pembelajaran akan 

lebih kontekstual apabila dikembangkan dari hasil penelitian. Menurut Musyaddad 

(2012) pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang mengaitkan antara 

dunia nyata dengan pengetahuan yang dipelajari oleh siswa dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat membantu guru untuk memotivasi siswa. 

Hasil analisis buku ajar Biologi kelas X semester 2 yang di dalamnya 

terdapat materi Keanekaragaman Hayati, yaitu modul pembelajaran SMA Biologi 

Kemendikbud yang disusun oleh Artanti (2020), Buku Biologi SMA Kelas X 

Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu Alam oleh Pratiwi 

dkk (2013) penerbit Erlangga, dan Buku Biologi untuk SMA/MA Kelas X yang 

disusun oleh Irnaningtyas penerbit Erlangga (2016), dari ketiga sumber belajar 

tersebut sudah menyinggung mengenai tanaman obat namun hanya secara garis 

besarnya saja dan memberikan contoh beberapa nama tanaman obat. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang mengenali tanaman obat yang berada di daerahnya 

sendiri padahal pengetahuan tentang tanaman obat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemanfaatan keanekaragaman hayati tidak hanya sebagai obat-obatan 

namun juga bisa digunakan sebagai tempat rekreasi atau wisata, sandang, pangan, 

dan papan.  

Berdasarkan penelitian Rukmana (2018), mengemukakan penelitian 

mengenai kelayakan media booklet submateri keanekaragaman hayati kelas X SMA 

yang membahas tentang pemanfaatan tanaman obat di Dusun Mungguk. Booklet 

hasil penelitian tersebut dinyatakan valid sebagai media pembelajaran dengan nilai 

rata-rata validitas sebesar 0,99, hal tersebut menunjukkan bahwa sebagai media 
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pembelajaran penggunaan booklet sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian pengembangan mengenai 

media pembelajaran booklet yang mengangkat potensi lokal di Desa Rejowinangun 

Kabupaten Purworejo, bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tanaman obat 

yang berada di kawasan tersebut serta sebagai sumber belajar yang menarik, 

meningkatkan wawasan dan dapat membantu siswa dalam belajar khususnya pada 

materi Keanekaragaman Hayati Kelas X. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman tanaman obat yang berada di Desa Rejowinangun, 

Purworejo? 

2. Bagaimana pengembangaan booklet keanekaragaman tanaman obat di Desa 

Rejowinangun, Purworejo sebagai sumber belajar biologi materi 

keanekaragaman hayati? 

3. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman tanaman obat di Desa 

Rejowinangun, Purworejo sebagai sumber belajar biologi materi 

keanekaragaman hayati? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, Purworejo. 

2. Mengembangkan booklet keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, 

Purworejo sebagai sumber belajar biologi materi keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui kelayakan booklet keanekaragaman tanaman obat di Desa 

Rejowinangun, Purworejo sebagai sumber belajar biologi materi 

keanekaragaman hayati. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menambah referensi guru untuk mengajar, 

meningkatkan kesadaran guru untuk meningkatkan nilai-nilai kearifan lokal, dan 

mengetahui potensi lokal keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, 

Purworejo sebagai sumber belajar. 

2. Bagi Siswa 

Menambah pengetahuan siswa mengenai potensi lokal daerah mengenai 

keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, Purworejo meningkatkan 

minat dan motivasi siswa untuk belajar mandiri serta lebih banyak, serta menambah 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya. 

3. Bagi Sekolah 

Sumber dan media belajar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 

mempermudah para pendidik untuk menyampaikan materi yang membuat siswa 

lebih mudah memahami juga terciptanya suasana yang edukatif dan imajinatif. 
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4. Bagi Masyarakat 

Penilitian ini dapat memberi informasi dan wawasan kepada masyarakat 

mengenai keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, Purworejo 

sehingga diharapkan dapat memanfaatkan keberadaan tanaman obat. 

5. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman serta wawasan penulis di bidang 

penelitian dan pengembangan, mengenal keanekaragaman tanaman obat, menjadi 

bekal sebagai calon pendidik dalam membuat sumber belajar.
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan 

booklet keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, Purworejo sebagai 

sumber belajar biologi materi keanekaragaman hayati dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Keanekaragaman tanaman obat di Desa Rejowinangun, Purworejo ditemukan 

sebanyak 100 spesies yang terdiri dari 50 famili yang dikelompokkan dalam 4 

habitus, yaitu 48 tanaman herba, 12 semak, 29 perdu, dan 11 pohon. 

2. Tahap pengembangan Booklet menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Pada penelitian 

ini hanya dilakukan sampai tahap Development atau pengembangan, kemudian 

dilakukan uji terbatas kepada siswa kelas X MIPA 2 SMA N 6 Purworejo untuk 

mengetahui kelayakan booklet. 

3. Booklet di uji kelayakan oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru biologi, dan 25 

siswa X MIPA 2 SMA N 6 Purworejo. Hasil penilaian booklet oleh ahli materi 

sebesar 82,5% dengan kategori “Sangat Baik”. Ahli media sebesar 75% dengan 

kateori “Baik”, dan penilaian dari guru biologi sebesar 82,14% dengan kategori 

“Sangat Baik”, dan penilaian oleh siswa sebesar 90,52% dengan kategori “Sangat 

Baik”. Hasil rata-rata persentase kelayakan dari seluruh penilai memperoleh hasil 

82,54% persentase kelayakan 81-100% termasuk dalam kategori sangat layak. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, media pembelajaran Booklet keanekaragaman tanaman obat ini 

dapat digunakan sebagai referensi tambahan. 

2. Bagi pendidik, media pembelajaran Booklet Keanekaragaman Tanaman Obat 

ini dapat menjadi sumber informasi dalam pembelajaran untuk digunakan 

sebagai bahan materi pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, media booklet Keanekaragaman Tanaman Obat ini 

dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan pada tahap uji coba untuk 

mengetahui tingkat keefektifan dan peningkatan terhadap hasil belajar. Selain 

itu, apabila ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan karena masih banyak 

tanaman obat yang belum teridentifikasi karena wilayah lokasi penelitian yang 

luas. 

4. Bagi Masyarakat, media pembelajaran Booklet Keanekaragaman Tanaman 

Obat ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tanaman obat agar 

dapat menyadarkan masyarakat pentingnya tanaman obat itu sendiri.
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